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Abstrak 

Olahraga adalah bentuk peran fisik yang terencana untuk melatih tubuh seseorang secara jasmani dan 

secara rohani. Untuk memperoleh keterampilan bermain bulutangkis yang mumpuni, ada banyak faktor 

yang harus dibentuk dan dilatihkan kepada atlet-atlet bulutangkis. Faktor-faktor tersebut adalah 

kemampuan fisik, taktik, teknik, mental serta kematangan bertanding. Tujuan yang diinginkan penulis 

dalam penelitian ini untuk mengetahui peran kondisi fisik atlet bulutangkis kategori tunggal remaja putra 

PBSI PEMKAB SUMENEP. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, penelitian ini 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang utuh tentang lingkungan sosial, 

atau untuk menggali atau memperjelas fenomena atau realitas social. Kondisi fisik atlet tunggal remaja 

putra PBSI Pemerintah Kabupaten Sumenep kategori “sangat baik” sebesar 0% (0 atlet), kategori “baik” 

sebesar 33% (2 atlet), kategori “cukup” sebesar 0% (0 atlet), kategori “kurang” sebesar 0% (0 atlet), 

“sangat kurang” sebesar 66% (4 atlet).  

Kata Kunci: Evaluasi, Kondisi fisik, Bulutangkis Sumenep 

Abstract 

Sports is a form of physical role that is planned to train one's body physically and spiritually. To acquire 

skills and achieve high performance in badminton ,a training process is required. Exercise is 

methodological, sophisticated, takes time. Involves many elements, and increases many factors. The aim of 

the writer in this research is to know the role of the physical condition of badminton athletes in the single 

category of male youth in PBSI SUMENEP PEMKAB. This research uses descriptive research methods. 

This research is a research whose purpose is to provide a complete picture of the social environment, or the 

explore or clarify phenomena or social reality. Physical condition of male youth athletes PBSI Sumenep 

regency "very good" category is 0% (0 athletes), "good" category is 33% (2 athletes), "fair" category is 0% 

(0 athletes), "poor" category is 0% (0 athletes), "very poor" 66% (4 athletes). 

Keywords:  Evaluation, Physical condition, Sumenep’s  Badminton

 

1. PENDAHULUAN  

Olahraga iadalah ibentuk ilatihan ijasmani 

iterencana iyang idapat imelatih itubuh isecara ijasmani 

idan irohani, iaktifitas iolahraga iatau iaktiftas ifisik 

idilakukan idengan iteratur iyang imelibatkan igerakan 

itubuh iyang idiulang-ulang iagar ibisa imeningkatkan 

ikesehatan ijasmani idan irohani. iOlahraga ibisa 

idilakukan ioleh isemua ilapisan iusia idan ijuga ibisa 

isetiap ihari. iOlahraga imemiliki ibanyak imanfaat ibagi 

ikesehatan ikita. iHanya idengan imeluangkan iwaktu, 

ikita ibisa iberolahraga isetiap ihari iuntuk imembuat 

iAnda ilebih isehat isecara imental, imengurangi istres, 

imenjaga ipikiran itetap ijernih, idan imerangsang 

ikebahagiaan. 

Bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang 

termasuk terbaik di Asia bahkan di dunia  

(Sugiarto, 2002). Olahraga bulutangkis menggunakan 

raket sebagai alat untuk memukul shuttlecock lewat atas 

net yang berada di tengah-tengah lapangan bulutangkis. 

Sebuah permainan bulu tangkis terdiri dari dua orang 

yang bermain satu permainan atau satu permainan, dan 

dua pasang permainan yang bermain ganda. Bulutangkis 

merupakan cabang olahraga terpopuler dan digemari di 

dunia terutama oleh masyarakat indonesia, dikarenakan 

negara indonesia sudah banyak mendapatkan prestasi-

prestasi yang membanggakan seperti contohnya pemain 

nomer satu dunia yaitu Marcus Gideon dan Kevin 

Sanjaya sudah banyak menyumbang prestasi untuk 

negara indonesia.  

Keberhasilan idalam imeningkatkan iprestasi 

idisebabkan ioleh ifaktor-faktor iyang isaling 

imendukung (Azwar, 2010). Biasanya ifaktor iyang 

imenentukan ipencapaian iterbesar iadalah ifaktor 
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iinternal idan ieksternal. iFaktor iindogen iantara ilain: 

ikesehatan ifisik idan imental, ipenguasaan iteknik iyang 

isempurna, ikondisi idan ikemampuan ifisik, 

ipenguasaan ifisik imasalah iteknis, ikarakteristik 

ipsikologis idan ikepribadian iyang ibaik, idan 

ikematangan ikemenangan iyang istabil, isedangkan 

ifaktor ieksogen imeliputi: ipembinaan, ikeuangan, 

iperalatan, iperlengkapan, ilokasii, ikoordinasi, 

ilingkungan, iprestasi ipemerintah. 

Dengan ibanyak iprestasi iyang ididapatkan iatlet 

iindonesia, iberharap iorang itua itidak imeragukan ijika 

ianak-anaknya iberlatih idan imenyekolahkan 

ibulutangkis iagar ibisa imenjadi ipenerus iatlet 

iindonesia idi imasa imendatang. iDalam iolahraga 

ibulutangkis imenggunakan inet, iraket, idan 

ishuttlecock, iteknik imemukul ibervariasi idari iyang 

irelatif ilambat ihingga iyang isangat icepat, idan 

idisertai idengan igerakan iyang imenipu. iBulutangkis 

imerupakan isalah isatu iolahraga ipermainan iyang 

imembutuhkan igerak ireflek idan itingkat ikebugaran 

iyang ibaik, imaka idari iitu, iatlet ibulutangkis idituntut 

imempunyai ifisik iyang ibaik idalam imenunjang isetiap 

igerakan ipermainan ibulutangkis (Permadi, 2017).  

Faktor-faktor pendukung lainnya yang tidak 

terlibat secara langsung tetapi diperlukan yaitu 

organisasi bulutangkis dalam manajemen. Induk 

organisasi bulutangkis yaitu Persatuan Bulutangkis 

Seluruh Indonesia (PBSI), manajemen yang membawahi 

pelatihan  bulutangkis misalnya pusat pelatihan 

bulutangkis, klub bulutangkis, sekolah bulutangkis. 

Pihak pemerintah, Komite Olahraga Nasional Indonesia 

(KONI), masyarakat dan orang tua (keluarga) 

merupakan unsur pendukung lainnya yang berperan 

penting dalam proses pelatihan bulutangkis. 

Semakin itinggi ikemampuan ikerja, isemakin 

imuda itubuh, idan isemakin iAnda idapat iberadaptasi 

idengan imeningkatnya ituntutan ifisik idan ipsikologis 

idari isituasi ipelatihan idan ikompetisi iselanjutnya. 

iKondisi ifisik iseorang iatlit ijuga imenentukan iprestasi 

iseorang iatlit, idikatakan ibahwa ikondisi ifisik 

imerupakan ibagian iterpenting idalam ipencapaiannya. 

iKondisi ifisik imerupakan ihal imutlak iyang iharus 

idimiliki iatlet idalam imengembangkan idan 

imeningkatkan iperforma iolahraga iterbaiknya, ioleh 

ikarena iitu isegala ikondisi ifisik iharus idikembangkan 

idan iditingkatkan isesuai idengan ikarakteristik idan 

ikebutuhan iolahraga imasing-masing (Supriyoko & 

Mahardika, 2018). 

PBSI Pemerintah Kabupaten Sumenep merupakan 

salah satu kabupaten yang mempunyai atlet-atlet 

berprestasi di Jawa Timur, peneliti ingin mengetahui 

tingkat kondisi fisik atlet bulutangkis PBSI Sumenep, 

karena atlet PBSI Sumenep tunggal remaja putra rata-

rata memilik permainan yang bagus dan teknik yang 

mempuni tetapi tidak lepas dari fisik yang menurun jika 

bermain dengan waktu yang cukup lama, sehingga 

permainan yang diperlihatkan oleh atlet tersebut menjadi 

buruk jika fisik yang menurun. 

2. METODE PENELITIAN 

Berdasarkan ibeberapa ipermasalahan imaka 

ipenelitian iini imerupakan ipenelitian ideskriptif, iyaitu 

ijenis ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imemberikan 

igambaran iyang iutuh itentang ilingkungan isosial, 

iatau imenggali iatau imemperjelas ifenomena iatau 

irealitas isosial. iMetode iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah imetode isurvei idengan iteknik 

ites idan ipengukuran. iMenurut Suharsimi (2002:312), 

imetode isurvei imerupakan imetode ipenelitian iyang 

ibiasanya imelibatkan ibanyak isubjek iuntuk 

imengumpulkan ipendapat iatau iinformasi itentang 

igejala iselama iproses ipenelitian. 

Sampel penelitian ini adalah atlet PBSI Pemkab. 

Sumenep, kategori tunggal remaja putra. Kriteria dalam 

penentuan sampel ini meliputi: (1) atlet yang aktif 

mengikuti latihan rutin PBSI Pemkab. Sumenep; (2) 

atlet tidak memiliki riwayat penyakit, sehat jasmani dan 

rohani; (3) kategori atlet yaitu tunggal remaja putra 

berjumlah 6 sampel; (4) atlet hadir saat pengambilan 

data. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes dan pengukuran. Instrumen yang 

digunakan untuk pengemabilan data sebagai berikut : 1. 

Power otot tungkai (vertical jump); 2. Power otot lengan 

(medicine ball test); 3. Kelentukan (sit and reach); 4. 

Kekuatan otot perut (sit up); 5. Kecepatan (sprint 30m); 

6. Kelincahan (T-Test); 7. Daya tahan (Bleep test) 

(VO2Max); 

Langkah iselanjutnya iadalah imenganalisis idata 

iuntuk imendapatkan ikesimpulan idari ipenelitian iini. 

iAnalisis idata iyang idigunakan iadalah ianalisis 

ideskriptif ipersentase idengan imenggunakan iteknik 

ideskriptif ikuantitatif, imenggunakan irumus isebagai 

iberikut i: 

 iP= iF/NX i100% 

Keterangan i: 

P : ipersentase iyang idicari 

F : ifrekuensi 

N : ijumlah iresponden (Sudijono, 2006:245) 

3. HASIL  

Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

ikondisi ifisik iatlet itunggal iremaja iputra iPBSI 

iPemkab iSumenep itahun i2021, iyang iterdiri iatas 

ipower iotot itungkai i(vertical ijump), ipower iotot 

ilengan i(medicine iball), ikelentukan i(sit iand ireach), 

ikekuatan iotot iperut i(sit iup), ikecepatan i(sprint i30 



  

im), ikelincahan i(T-tes), idaya itahan i(bleep ites). 

iBerdasarkan ihasil ianalisis imenunjukkan ibahwa 

ikondisi ifisik iatlet itunggal iremaja iputra iPBSI 

iPemkab iSumenep itahun i2021 imasuk ipada ikriteria 

i“sangat ikurang”. 

 Secara detail, masing-masing komponen kondisi 

fisik atlet tunggal remaja putra PBSI Pemkab Sumenep 

yang teridiri atas power otot tungkai (vertical jump), 

power otot lengan (medicine ball), kelentukan (sit and 

reach), kekuatan otot perut (sit up), kecepatan (sprint 30 

m), kelincahan (T-tes), daya tahan (bleep tes). disajikan 

pada tabel  sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil rangkuman kondisi fisik atlet tunggal 

remaja putra PBSI Pemkab Sumenep 

 

NO 

 

KONDISI 

FISIK 

 

KATEGORI 

SB B C K SK 

1 power otot 

tungkai 

1    5 

2 power otot 

lengan 

 2   4 

3 kelentukan 1    5 

4 kekuatan otot 

perut 

1    5 

5 kecepatan 1    5 

6 kelincahan 1    5 

7 daya tahan 1    5 

 

Tabel 2 Hasil dilihat dari tiap pemain 

No Nama Pot Pol Klt Ko

p 

Kcp Klc Dt 

1 Bagas SB SK SK SK SK SK SK 

2 Andre SK SK SK SK SK SK SK 

3 Romansa SK B SB SB SK SK SK 

4 Firman SK SK SK SK SK SB SK 

5 Irzam SK SK SK SK SB SK SB 

6 Teguh SK B SK SK SK SK SK 

 

Apabila ditunjukkan dalam bentuk grafik, maka 

kondisi fisik atlet tunggal remaja putra PBSI Pemerintah 

Kabupaten Sumenep terlihat pada gambar berikut : 

 
Grafik 1. Hasil rangkuman kondisi fisik atlet tunggal 

remaja putra PBSI Pemkab Sumenep 

Keterangan : 

POT : Power Otot Tungkai 

POL : Power Otot Lengan 

KLT : Kelentukan 

KOP : Kekuatan Otot Perut 

KCP : Kecepatan 

KLC : Kelincahan  

DT : Daya Tahan 

 

4. PEMBAHASAN 

Pembinaan ikondisi ifisik idalam ipermainan 

ibulutangkis iharus idiperbaiki iatau idikembangkan 

icara iberlatihnya iagar ibisa imennggapai iprestasi. 

iKesamaan iumum ikondisi ifisik iuntuk icabang 

iolahraga iyang imembutuhkan iketerampilan idan 

ipengarahan itenaga iotot-otot ibesar iadalah ikekuatan 

idan ikecepatan. iDi imasa isekarang ipertandingan 

ibulutangkis idiperlukan ipersiapan iyang imatang. 

iPemain idiperlukan idapat imembaca ikekuatan ilawan 

itidak ihanya idalam ikematangan ipukulan-pukulannya 

inamun ijuga imengetahui ikelemahan ilawan. iPemain 

ibulutangkis iyang iingin imeningkatkan idan 

imempertahankan iprestasinya, iharus iberlatih iteknik 

idan ijuga imelakukan ilatihan ifisik isecara iteratur. 

 Kondisi fisik merupakan persyaratan penting 

yang harus dimiliki seorang pemain dalam meningkatkan 

dan mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, 

sehingga segenap faktor komponen kondisi fisiknya 

harus dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing cabang olahraga. Bulutangkis 

adalah olahraga yang butuh daya tahan fisik secara 

ikeseluruhan, idi isamping isebagai iaktifitas ijasmani 

iyang imemerlukan ikemampuan ianaerobik, ijika 

idilihat idari iaspek ipelaksanaan istroke isatu-persatu. 

iTetapi, irangkaian iaktivitas isecara itotalitas iyang 

idilaksanakan idalam isesuatu igame, imenampilkan 

iwatak iselaku icabang ianaerobik- iaerobik idominan. 

iKarakteristik iini idisimpulkan idari iwatak icabang 

iberolahraga ibulutangkis ibersumber ipada ituntunan 

ikeadaan iraga. iTidak idipungkiri ikalau icabang 

iberolahraga ibulutangkis imembutuhkan ikecepatan 

iserta imobilitas ipergerakan idengan iegillitas iyang 

iumumnya idimanfaatkan ibuat imenutup ilapangan, 

iataupun ibuat imengejar ishuttlecock ike iseluruh iarah.   

Atlet bulutangkis dituntut mempunyai Kekuatan 

otot lengan yang baik, seperti halnya dengan memiliki 

kekuatan otot lengan yang baik maka atlet tersebut tidak 

akan kesulitan ketika melakukan pukulan pukulan dalam 

bulutangkis seperti pukulan lob yang harus menyentuh 

garis belakang lawan. Kelentukan atau fleksibilitas 

adalah ikemampuan iuntuk imelakukan igerakan idalam 

iruang igerak isendi. iSelain ioleh iruang igerak isendi, 

ikelentukan ijuga iditentukan ioleh ielastis itidaknya 

iotot-otot, itendon, idan iligamen idisekitar isendinya. 

iDengan idemikian iorang iyang imemiliki ikelentukan 

iyang ibaik iyaitu iorang iyang imempunyai iruang 

igerak iluas idalam isendi-sendinya idan iyang 

imempunyai iotot iyang ielastis. 

Latihan isit iup imerupakan isalah isatu ibentuk 

ilatihan iyang isasarannya imengarah ipembentukan 
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ikekuatan iotot iperut. iKondisi ifisik iyang imenunjang 

iterhadap idalam imelakukan ipukulan ismash 

ibulutangkis. ikelincahan iadalah iorang iyang 

imempunyai ikemampuan iuntuk imengubah iarah idan 

iposisi itubuh idengan icepat idan itepat ipada iwaktu 

isedang ibergerak, itanpa ikehilangan ikeseimban igan 

idan ikesadaran iakan iposisi itubuhnya. iDalam 

ipermainan ibulutangkis, ikelincahan ikaki imerupakan 

ihal iyang isangat ipenting, isebab ipemain itersebut 

iakan idapat idengan imudah iuntuk imengontrol 

ikeadaannya disaat melakukan teknik-teknik pukulan 

atau membalik secara tiba-tiba pada saat mengontrol 

shuttlecock. Kemampuan fisik berhubungan dengan 

kemampuan VO2 Max mempengaruhi penampilan atlet 

dalam gerakan-gerakan keterampilan teknik dasar 

bulutangkis, seperti halnya pada saat permainan rally 

panjang. Dengan demikian dapat dikatakan kemampuan 

VO2 Max adalah suatu persyaratan dalam pencapaian 

prestasi maksimal bagi atlet dalam permainan 

bulutangkis (Sumintarsih et al., 2015). 

Pergerakan ikilat iserta idisusul idengan 

ipergantian iarah, ibaik ike idepan inet isisi ikanan, 

idepan inet isisi ikiri, isamping ikanan, isamping ikiri, 

ibalik isisi ikanan iserta ikiri. iPower ipula idiperlukan, 

ipaling iutama ibuat imelakukan ipukulan, iterlebih ibuat 

ipukulan iserbuan. iDemikian ipula iflexibilitas, 

iwalaupun itidak isemacam ituntunan ibuat isenam 

iataupun icabang ilainya iyang imembutuhkan ikeluasan 

igerak i86 ipersendian, ibulutangkis ipula imembutuhkan 

imutu ikelentukan iyang ibaik. iKecepatan imerupakan 

ikeahlian ibuat imelaksanakan igerakan- igerakan iyang 

isejenis isecara iberturut- iturut idalam iwaktu iyang 

isesingkat- isingkat inya iataupun ikeahlian ibuat 

imenempuh isesuatu ijarak iyang isesingkat- isingkatnya. 

iBagi Harsono (2018),ikecepatan imerupakan ikeahlian 

ibuat imelaksanakan igerakan- igerakan iyang isejenis 

isecara iberturut- iturut idalam iwaktu iyang isesingkat- 

isingkatnya iataupun ikeahlian ibuat imenempuh isesuatu 

ijarak idalam iwaktu iyang isangat ikilat. 

Perihal iini inampak ipada idikala ipengambilan 

ibola ijauh iyang imembutuhkan ilebar ilangkah, 

isehingga ipemain iwajib isanggup imelaksanakan 

igerak‘ isplit’ isemacam iyang ididemonstrasikan ioleh 

iSusi iSusanti (Subardjah, 2000:17). iKeadaan iraga 

iyang ibaik imemiliki isebagian ikeuntungan, idi iantara 

ilain iatlet isanggup iserta igampang imenekuni ikeahlian 

iyang irelatif isusah, itidak igampang iletih ikala 

imenjajaki ilatihan iataupun ipertandingan, iprogram 

ilatihan ibisa idituntaskan itanpa iterdapatnya ibanyak 

ihambatan idan ibisa ibisa imenuntaskan ilatihan iyang 

iberat. iKeadaan iraga isangat idibutuhkan ioleh 

iseseorang iatlet, isebab itanpa ididukung ioleh ikeadaan 

iraga iyang iprima ihingga ipencapaian iprestasi ipuncak 

ihendak ihadapi ibanyak ihambatan iserta imustahil ibisa 

imencapai iprestasi ibesar. iDengan iterdapatnya iriset 

iini, idiharapkan ipelatih iserta iatlet ibisa imengenali 

istatus ikeadaan ifisiknya, isehingga iuntuk ipelatih iserta 

iatlet ibuat ilebih imelindungi iserta imempertahankan 

ikeadaan ifisiknya ijadi ilebih ibaik. 

 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan ianalisis idata iserta ipembahasan, 

idapat idiambil ikesimpulan ibahwa ikondisi ifisik iatlet 

itunggal iremaja iputra iPBSI iPemkab iSumenep 

ikategori i“sangat ibaik” isebesar i0% i(0 iatlet), 

ikategori i“baik” isebesar i33% i(2 iatlet), ikategori 

i“cukup” isebesar i0% i(0 iatlet), ikategori i“kurang” 

isebesar i25% i(0 iatlet), i“sangat ikurang” isebesar i66% 

i(4 iatlet). iHasil ianalisis imenunjukkan ikondisi ifisik 

iatlet itunggal iremaja iputra iPBSI iPemkab iSumenep 

iberada ipada ikategori i“sangat ikurang”. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ikesimpulan, 

isaran iyang idapat idisampaikan, iantara ilain: i iHasil 

ipenelitian ibisa isebagai ibahan ievaluasi iuntuk ipelatih 

idalam imempersiapkan iserta imenyusun iprogram 

ilatihan ibagi ipara iatlet. iUntuk ipenelitian iselanjutnya 

idapat imenambah isubjek ipenelitian idengan iruang 

ilingkup iyang ilebih ibesar idan idengan imodel 

ipenelitian iyang ilebih ibervariasi. iUntuk iatlet 

ihendakanya imelakukan ilatihan idi iluar ijadwal 

ilatihan irutin idan imenjaga ikedisiplinan ilatihan idan 

iasupan imakanan iagar imendukung ikondisi ifisik, 

iuntuk iatlet iyang ikurang ikondisi ifisiknya. 
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